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A. Minat Menonton Film Kartun Upin dan Ipin
1. Konsep Minat
Slameto mendefinisikan minat sebagai “suatu rasia lsuka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tamf@ayang menyuruh®.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, minat adal@nderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah, keimgfna
W. S. Winkel memberikan arti minat sebagai “kecendgan yang
agak menetap dalam subjek merasa senang, berkewnualam bidang
itu”.>
Menurut Elizabeth B. Hurlock, bahwainterest are sources of
motivation which drive people to do what they wintdo when they are
free to choose. When they see that something wilefit them, they
become interested in if". Minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan apa yang merekaking ketika
mereka bebas memilih, ketika mereka melihat bahesustu akan
menguntungkan, mereka merasa berminat.

Dapat diambil kesimpulan bahwa minat adalah keaemg@an jiwa
terhadap sesuatu yang terdiri dari perasaan senaeg)perhatikan,
kesungguhan, adanya motif dan tujuan dalam mencsyatu tujuan.
Maka dapat dipahami pula bahwa dalam minat terdapatr perasaan
senang, perhatian, kesungguhan dan adanya motifuglean. Dan minat

sangat mempengaruhi perasaan tingkah laku indigalam menentukan

! Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: PT Rineka
Cipta, 1995), him., 180.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb&wjmsa,Kamus Besar
Bahasa Indonesid,Jakarta: Balai Pustaka, 1994) , him., 656.

® W.S Winkel,Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajgtlakarta: Gramedia, 1983),
him 30.

* Elizabeth BHurlock Child Developmenfapan, Mc. Graw Hill, 1978, p. 420.



tujuan, sehingga pengaruh minat sangat besar dakmdupan, dan
sebuah kecenderungan siswa merupakan pengarumnidatiindividu.

. Unsur-unsur Minat

Bertolak dari pengertian diatas, maka unsur-unsoaimeliputi :
a. Perasaan senang

Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Slameto eahivat
seseorang dapat diketahui dari pernyataan sukadaphsuatu hal atau
aktifitas tanpa ada yang menyuruh. Antara minat iErasaan senang
terdapat timbal balik, sehingga tidak mengherarkadau peserta didik
yang berperasaan tidak senang juga akan kurangrardan begitu
juga sebaliknya.

Dari perasaan senang ini dapat diketahui bahwapissesge menilai
positif terhadap sesuatu, dan penilaian menjadiatifegketika
seseorang merasa tidak senang terhadap objek ydmglan dari
perasaan senang pula seseorang memiliki semartgétmengerjakan
sesuatu, dan sebaliknya seseorang tidak memilikhspan senang
maka seseorang tidak akan mengerjakan sesuatulau p

b. Perhatian

Menurut Wasty Sumanto, perhatian adalah “pemugatsayga atau
kekuatan jiwa tertuju pada suatu objek, atau pesglaiyaan kesadaran
untuk menyertai suatu aktifita8”.Tingkat yang lebih tinggi dari
menaruh perhatian adalah menaruh minat. Orang tidgk hanya
bersedia untuk mendengarkan sesuatu, misalnypi iataga bersedia
untuk memberi tanggapan mengenai apa yang dideyaarn

c. Motif

Motif adalah keadaan dalam diri orang yang mendprgang
bersangkutan untuk melakukan aktifitas - aktifitestentu guna
mencapai suatu tujuan. Jadi motif bukanlah hal ybisg diamati

tetapi hal yang dapat disimpulkan adanya karenagygeh karena

® Op., Cit, Slameto, him., 180.
® Wasty SumantaPsikologi PendidikanJakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 32.
’ Op., Cit, Slameto, him., 106



sesuatu hal yang dapat diamati. Tiap aktifitas yditgkukan oleh
seseorang didorong oleh sesuatu kekuatan dari ddilarorang itu,
kekuatan pendorong inilah yang dinamakan nfotif.

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, motif adataladaan
dalam pribadi orang yang mendorong individu untuklakukan
aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai tujuan”.

Jadi kata motif diartikan sebagai daya upaya yamgdorong
seseorang untuk melakukan sesuatu.

d. Perasaan tertarik

Kurt Singer mengatakan bahwa “sejak semula dunia in
menunjukkan suatu karakter yang bersifat mengajadi lIseorang
anak. Artinya dunia ini memperlihatkan dirinya dangcara yang
menarik dan memikat”

Begitu juga dengan menonton film, seorang anak reyg rasa
tertarik untuk menonton film maka dia akan senaaf menonton
film.

3. Fungs Minat

Fungsi minat bagi kehidupan anak sebagai berikut:

a. Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita,ageb contoh anak
yang berminat pada olahraga maka cita-citanya rdenjahragawan
berprestasi, sedangkan anak yang berminat pad&dtarefisiknya
maka bercita-cita menjadi dokter.

b. Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat, minatkuntenguasai
pelajaran bisa mendorongnya untuk belajar kelomploktempat
temannya meskipun suasana sedang hujan.

c. Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intassilan minat

seseorang. Contohnya meskipun di ajar oleh gurlg ysama dan

® Tim Pengembangan MKDK IKIP SemaranBsikologi Belajar, (Semarang: IKIP
Semarang Press, 1989), him. 87

® Sumadi Suryabrat#@sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him.
70.

19 Kurt Singer,Membina Hasrat Belajar di Sekolafferj. Bergman Sitorus, (Bandung:
CV Remaja Karya, 1987), him. 79.
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diberi pelajaran yang sama tetapi antara satu aaak anak yang
lainnya mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbiadani terjadi
karena berbedanya daya serap mereka dan dayaisiedgpengaruhi
oleh intensitas minat mereka.
d. Minat yang terbentuk sejak kanak-kanak sering tegbseumur hidup
karena minat membawa kepuadan.
4. Faktor-faktor yang M empengaruhi Minat
Cukup banyak faktor-faktor yang dapat mempengatirhbulnya
minat terhadap sesuatu, dimana secara garis bapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu yang bersumber dari dalam indiyidng bersangkutan
(misal: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman,agaan mampu,
kepribadian), dan yang berasal dari luar, mencdiagiungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
a. Faktor keluarga
Keluarga merupakan satu unit sosial yang terdiri daorang
suami,istri, anak-anak dan anggota keluarga yaimgya. Keluarga,
dimana anak diasuh dan dibesarkan berpengaruh hesgaadap
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pola asuh dwengdan
keluarga sekelilingnya juga punya pengaruh terpadanat anak
untuk melakukan sesuatu.
b. Faktor sekolah
Setelah anak di didik dalam lingkungan keluargdangetnya
anak memasuki dunia sekolah. Dalam sekolah, seoramak
membutuhkan suri tauladan yang dilihatnya secargslang dari guru
yang mendidiknya, baik itu berupa perilaku dan patan gurunya.
c. Faktor lingkungan masyarakat
Lingkungan sosial atau masyarakat adalah semug ¢n@anusia
lain) yang ikut mempengaruhi kita. Pengaruh sasiebda yang kita

terima secara langsung dan ada yang tidak langsBeggaruh

' Chabib Thoha dan Abdul Mu'tiProses Belajar Mengajar PAIl di Sekolah
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 109-110.
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langsung misalnya, dalam pergaulan sehari-hari aleraggang lain,
kawan sepermainan dan sebagainya. Sedang pengdakHangsung
diantaranya melalui radio, televisi, buku, majalsirat kabar, dan lain
sebagainya®

5. Film Kartun Upin dan Ipin

Film kartun adalah film animasi yang dibuat dengaemotret
lukisan atau gambar. Gambar film disusun dalanakiaish yang sangat
cepat, yakni berupa lembaran gambar yang membemstuta dan saling
terkait lengkap dengan karakter tokoh yang diban@amingga kita bisa
melihat kuda berjalan, orang berbicara, dan maigérak. Inilah alasan,
mengapa film-film kadang disebut gambar bergeraklam film kartun,
biasanya gambar disetting sedemikian rupa olehstiitor untuk
membentuk karakter tokoh, latar dan bangunan peaistsebelum
kemudian dirangkai menjadi untaian gambar-gambargdoak tadi.
Biasanya pola-pola ini didesain secara manual. rDaterkembangan
dewasa ini, kerja-kerja ilustrasi ini cukup terhatgwat program-program
komputer sehingga banyak melahirkan film-film tdjanensi baik kartun
maupun film-film aksi dan fiksi ilmiah.

Kartun adalah film yang menawarkan imajinasi bagngnton
televisi kelompok umur anak-anak. Anak-anak diajaénjelajahi dunia
imajinasi dan fantasi yang jauh. Jika film kartuang ditonton baik dan
mempunyai nilai-nilai positif bagi perkembangan damajuan seorang
anak, maka imajinasi yang ditawarkan kepada anakaldlanskap
imajinasi yang mempunyai rujukan positif dan tidesal membeberkan
dunia fantasi yang tidak mendidik sama sekali. iggha tidak salah jika
kemudian film kartun yang tidak mengandung nilaingidikan dan
bahkan mengilustrasikan adegan keras akan berdabyrak terhadap
perkembangan mental dan intelektual anak di kemub&i. Bisa saja

adegan-adegan yang tersaji di dalam film kartungdemrmudah diserap

12 M. Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Prakfi@Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000), him. 73.
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dan dipraktekkan dalam kehidupan bermain seharidlah anak-anak
kita."®

Upin dan Ipin adalah film animasi anak-anak yangratiuksi oleh
sebuah rumah industri media bernama Les Copaque Skdangor
Malaysia dan dirilis pada 14 September 2007. Awalrfiim kartun ini
menjadi serial film kartun yang bertujuan untuk iesyati dan
merayakan bulan Ramadhan, dan disiarkan oleh stdslavisi swasta
TV9, sebagai stasiun televisi yang fokus kepadap@m Melayu, remaja,
dan anak-anak.

Pada awalnya, serial kartun ini memiliki 6 sermédna setiap serinya
terdiri dari 10 menit. Upin dan Ipin bercerita w@mg dua anak kembar
yang bernama Upin dan Ipin. Mereka adalah anaknypi#tu yang tinggal
bersama kakaknya yang bernama Kak Ros, juga neaskang dipanggil
Opah. Pada tayangan awal dengan judul Upin dan tpeareka menjadi
tukang cerita yang membagikan pengalaman merekaaebulan puasa.
Selanjutnya, tema judul serial ini ditambabpin dan Ipin Setahun
Kemudian,dimana tokoh-tokohnya juga mengalami rentang dsiagan
tayangan perdana.

Sebuah serial animasi tentang dua anak kembar Kakaklik, Upin
dan Ipin namanya, dua bocah Melayu yang tinggapetkampungan.
Menceritakan pengalaman pertama mereka dalam Rdamdhan. Upin
dan Ipin adalah yatim piatu yang tinggal bersameakaRos dan Opah
(nenek) yang baik hati, bijaksana, serta religislain Upin, Ipin, Ros,
dan Opah, terdapat beberapa pemain yang ikut miéama&eseharian
mereka dalam serial animasi ini. Mereka diantardRggo, Ehsan, Fizi,
Mei-Mei, Malil, Jarjit dan Atuk Dalang.

Tayangan perdana kartun ini dikisahkan mereka gspdagmasuki
bulan Ramadhan. Dengan diumumkannya melalui teleateh

pemerintah, bahwa pada pagi harinya bulan puasah telimulai.

13 A. Muhli Junaidi, Bermain dan Belajar Bersama Upin IpifJogjakarta: DIVA Press,
2009), him. 17-18.
“Ibid , him. 85
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Selanjutnya dikisahkan mereka sahur, puasa di $iangberbuka puasa,
shalat tarawih, shalat led sampai berziarah kulumiakam orang tua
mereka>

Momen Ramadhan dijadikan kesempatan emas oleh &gk
rumah produksi yang terlibat dalam pembuatan fiartdn Upin dan Ipin
ini. Niatan perdana sebagai bentuk perayaan tephdolaan suci
Ramadhan 1429 H ternyata membuahkan hasil yangifgagiena karya
film kartun Upin dan Ipin ini telah menjadi saladts kartun yang banyak
digandrungi di dunia Timur (baca: Asia) yang maalatnya mayoritas
berpenduduk Muslim. Indonesia menjadi salah saganmeyang sangat
welcomedengan tayangan kartun bernafas Islami ini. L#zga misalnya
stasiun televisi swasta TPI (sekarang MNCTV) mengd®k siaran yang
sebelumnya ditayangkan di TVRI di tahun 2007 datansim perdananya
yang berisi episode 6. Sejak tahun 2008 TPI merg&diun yang berhak
menyiarkan film kartun Upin dan Ipin sampai sekgran
. Nilai-nilai Pengetahuan Pendidikan Agama Islam pada Film Kartun
Upin dan Ipin

Nilai-nilai pendidikan Islam dalam film kartun Upaan Ipin pada
episode tema Ramadhan diantaranya adalah nilaigikeawl ibadah. Kalau
ibadah diartikan sebagai pengabdian, maka itu nagarpmanifestasi rasa
syukur manusia kepada Tuhan-Nya, sebagai rasaatd@sih atas segala
nikmat yang diberikan oleh Tuhan kepada hamba-Namun ibadah
tidak terbatas pada arti tersebut, ibadah mencplggpada tingkah laku
manusia dalam kehidupannya.

Adapun pada dasarnya ibadah dibagi menjadi ibadabnu dan
ibadah khusus, ibadah khusus adalah mahdhah yamgilikan bagi
setiap muslim. Ibadah mahdhah juga merupakan ibgdad terbagi atas
lima perintah yang sering disebut rukun Islam, mgaunnya selalu dengan
Allah. Sedangkan ibadah sosial kemasyarakatanféiehsirizontal kepada
sesama makhluk hidup.

5 Ibid., him. 86-87
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a) Ibadah Mahdhah
1) Shalat
Shalat adalah salah satu kewajiban yang di sykarableh
Allah kepada hamba-Nya yang beriman. Shalat meap@adah
yang terdiri dari perkataan dan perbuatan. Daridpagan ini,
shalat ibarat sebuah pedoman khusus yang bisaidgilenthnusia
untuk mampu memahami bahwa rutinitas yang dilakidedranyak
lima kali sehari itu membuat ikatan antara diri tnmauslim
dengan Tuhan-Nya lebih kuat dari pada ikatannyayaersegala
apapun yang ada. Shalat menjadikan seluruh mustirsabdara.
Shalat disyariatkan untuk mensucikan hati yang or@kminasi
dari penyakit hati, menghilangkan penyakit yang gmeémggapinya
dan menerangi ruh dari kegelapan. Sebagai oraaugn lghng sadar

akan tanggungjawabnya dalam agamanya. Sebagainvaman f

Allah :

SR A0 OO €I

JOR&-Ie BO0g0OmEO O wa
Qo ORBDRAOM Wa e NI

&IT4R *O0Oric 90

O+ EC COvma S
Zo 48 HOMzsOR 2OF WG o0

O RO B N ¢ He 8OO0
=SV 1N S8 A& @00
D IS %@DR%?@J%‘

“Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlamaqusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yamgnkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesummya
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yang demikian itu termasuk perkara yang pentfig(Q.S.
Lukman/31: 17)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Lugman memberikaimatas
kepada anaknya nasihat yang dapat menjamin kesurggab
Tauhid serta kehadiran lllahi dalam kalbu sang arBé&liau
berkata sambil tetap memanggilnya dengan panggihasra :
wahai anakku sayang, laksanakanlah shalat dengapuseanya
syarat, rukun dan sunnah-sunnahnya, mengerjakag gaairuf
dan cegahlah mereka dari kemunkaran dan bersabarahdap
apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikiaeriuasuk
hal-hal yang diperintahkan Allah agar diutamakahirsgga tidak
ada alasan untuk mengabaikanhya.

Seperti rutinitas yang dilakukan Upin dan Ipin dala
kesehariannya. Hal ini tercermin dalam dialog paygiaode 1 yang
berjudul ‘Esok Puasd, ketika Upin dan Ipin sedang bermain

kelereng di halaman, terdengar suara Adzan, téafadialog :

Upin : ha, maghrib. Cepat balik

Kak Ros : Upin, Ipin.

Rajoo : Hei tunggu

Kak Ros ‘Hah, cepat mandi, habis mandi sembahyang
mengji.

Rutinitas shalat yang dilakukan Upin dan Ipin adala
pembuktian bahwa mereka selalu melaksanakan ibaxdiuhah
yang telah diperintahkan Allah.

2) Puasa
Puasa adalah menahan diri dari makan dan minuna sert

segala perbuatan yang bisa membatalkan puasa, darsiaierbit

6 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahannygSemarang: PT Karya Toha
Putra, 1998), him. 815.

1 M.Quraish ShihabTafsir Al- Misbah, Kesan dan Keserasian Al-Quranuvize II,
(Jakarta : Lentera Hati, 2002), him. 136.
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fajar hingga terbenam matahari, untuk meningkatketakwaan
seorang muslim.

Memang, ibadah puasa merupakan ibadah yang loknat,
sesuatu yang berat jika diwajibkan kepada orang/dignmaka
yang bersangkutan akan menjadi mudah melakukasealigus
memberikan dorongan kepada mereka untuk melakukafiny

Setiap muslim wajib melaksanakan ibadah puasa Rasnad

seperti yang tergambar dalam episode 1 yang bérjtidsok

Puasd.

Upin : Puase itu ape Opah?

Opah . Puase itu kita tak boleh makan, tak bolemum,
dari pagi sampai petang, paham?

Ipin : Haah, tak boleh makan, matilah.

Kak ros : Halah, tak ade matinye.

Upin : Kenapa kite puase opah?

Opah : Orang Islam wajib puase, Tuhan suruh. Sugdia

tahu macem mane rasanye orang yang kelaparan.

Dari kutipan dialog diatas, menunjukkan kalau Ugam Ipin
meskipun masih kecil sudah dikenalkan oleh Opahgerea puasa
Ramadhan. Hal serupalah yang perlu dilakukan cdeh prang tua
untuk mengenalkan puasa sejak dini.

3) Zakat

Zakat berarti kewajiban atas harta atau kewajibtas a

sejumlah harta tertentu untuk kelompok tertentuamalwaktu

tertentu. Firman Allah :
B3-0<cO000 A0 e
BO0g0OmEO O wa i
BXUD 07600

18 Ahmad Mustafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi 2(Semarang : PT Karya
Toha Putra,1993), him. 116
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BOE0XEO0 Wwa 3
RAeL BXURDIXG IO o0
NN ERR RN 2R GAIST] > NIRRT
“dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rulah beserta
orang-orang yang ruku™® (Q.S. Al Bagarah/2: 43)

Selain Allah memerintahkan agar mendirikan shalauki
membersihkan jiwa, Allah juga memerintahkan aganumaikan
ibadah zakat. Sebab jenis ibadah ini merupakan festasi rasa
syukur kepada Allah atas nikmat yang diberikan Eepmereka
sekaligus merupakan cermin hubungan yang serasireausia°

Zakat merupakan kewajiban, untuk itu kita perlu
mengenalkan kepada anak sejak dini. Seperti dadata episode
15 yang berjudulZakat Fitrah”.

Upin : Hei Ipin besok raye bukan, kite mesti péagirumah
Tok Dalang.

Ipin : Haa, kenapa mesti?

Upin . lyelah, kan orang lagi bagi banyak duit.

Ipin : Betul, betul, betul.

Kak Ros : Eh, itu bukan duit die lah.

Upin : Ha, bukan.

Kak ros . lyelah die kutip aje, duit itu nanti difp&an kepade
orang yang berhak.

Upin . Kite boleh dapet kak?

Kak ros : Boleh, boleh pulang.

Upin : Opah, apalah Kak Ros ini.

Opah : Macam ni, dalam bulan Ramadhan kite yangiid

seneng cukup makan, cukup pakan, wajib

9 Op.,Cit,,Departemen Agama RI. him 14.
2 Ahmad Mustafa Al-MaraghiTerjemah Tafsir Al-Maraghi ,1(Semarang : PT Karya
Toha Putra,1993), him. 178
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mengeluarkan zakat fitrah untuk diberikan kepade

orang susah, miskin.

Upin : Kenape nak bagi?
Ipin : Seger.
Kak ros . Supaye, mereka ade makanan dipagi ragdi |

semua orang gembirelah.
Ipin : Gembire
Dari kutipan dialog diatas disitu Upin dan Ipin elilkan
pemahaman mengenai zakat oleh Opah dan Kak Ros.

b) Ibadah Ghoiru Mahdhah
1) Menebarkan salam

Menebarkan salam adalah kewajiban bagi setiap musli
menebarkan salam termasuk ibadah. Mengucapkan sdlam
sunnah dan menjawabnya wajib. Dalam menjawab salaleh
melebihkan dan tidak boleh menguranginya. Baraagasiyang
biasa menyebarkan salam, maka akan timbul kasihngagan
dimudahkan ke dalam syurga.
Dalam sebuah hadist :

Al e alusdllga 1 sy alus s e allla Ul sus 5 Conans
5 seal) dulal g siial) L)y el 8ale 5 2Sdla ) ned
Uidalall el

“Saya mendengar Rasulullah SAW berkata : hak sepragslim
terhadap orang muslim ada lima, menjawab salam,guejungi
orang sakit, mengantar jenazah, memenuhi undangatinjah),
dan mentasymitkan orang bersif(HR. Bukhari dan Muslinf}

! lmam Abi Al Husain Muslim Al HajjajSokhih Muslim(Lebanon : Daarul Fikr, 1983),
him. 1704.
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Dalam film ini tercermin dari sikap dan kebiasagpiridan
Ipin ketika memasuki rumah dan bertemu ke rumahglain.
2) Shadagah
Shadagah adalah menyedekahkan atau memberikartusesua
kepada orang lain dan untuk kebaikan tanpa adauwgdtg di
tentukan. Firman Allah :
¢ARCY. & RO OxEN LA Lo S
B HIO®E MW o N
¢S AORCO ORGSO
o WA =@ EO0F0OEEO D Wwae 3
X SR IASE 4 CRSPAYZNESY 26
P ¢4 0>080, BACRO

“(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghoib, gyan

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian riaagy kami
anugerahkan kepada mereKa(Q.S. Al-Bagarah/2: 3)

Dalam firman Allah diatas yang berbunyWa Mimma
razagnahummengandung isyarat yang berarti bahwa nafkah yang
diisyaratkan agama adalah sebagian yang dimilse@@ng bukan
seluruhnya, dan terkandung pengertian mengajarit um@ausia
mengenai prinsip-prinsip ekonomi dan himbauan mengkharta.
Adapun orang-orang yang cenderung menginfakkana hgaihg
paling disukai, dalam rangka mencari keridhaan MAliaaka
mereka itulah orang-orang yang bertakwa dan siapenraa
petunjuk dari Allat

Dalam film ini dijalaskan shadagah yang ditunjukidaiam
episode 18 yang berjudtBerkat” yaitu ketika Atok memberikan
uang kepada Upin dan Ipin beserta teman-temanrgganPyang
ingin disampaikan dalam episode ini adalah keildia#®\tok

Dalang dalam memberikan shadagah, meskipun diaphydu

2 0Op., Cit, Departemen Agama RI, him. 3
% 0p., Cit, Ahmad Mustafa Al Maraghi I, him. 64
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sederhana tetapi selalu berusaha untuk bersedekam d
menyebarkan kesenangan bagi orang lain.

B. Pemahaman PAI pada Aspek Ibadah
1. Taksonomi Tujuan Pendidikan (sub kognitif

Benjamin S Bloom bersama rekannya berusaha untuk
mengklasifikasikan tujuan instruksional pendidikaRengklasifikasian
tersebut memunculkan istilah taksonomi. Taksonomiterdiri dari tiga
ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan rapatkomotorik’®* Dalam
pembahasan ini penelitt membatasi hanya pada r&ognitif yang
meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, anabBsitesis dan
evaluasi.

Pengetahuan kfiowledge¢ adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembalirdcall) atau mengenali kembali tentang nama,
istilah, ide, gejala-gejala, rumus-rumus dan seibgga tanpa
mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. Bbogat atau
ingatan ini adalah merupakan proses berpikir yaigg rendah.

Pemahamancpmprehensionadalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesudiingat atau diketahui.
Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui @stsuatu dan dapat
melihatnya dari berbagai segi. Seorang pesert& didatakan memahami
sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasameaiberi uraian yang
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan -katanya sendiri.
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir setimggkat lebih
tinggi dari ingatan atau hafalan.

Penerapan atau aplikasipplicatior) adalah kesanggupan seseorang
untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide umum,ctta ataupun
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, temrt dan sebagainya,
dalam situasi yang baru dan konkret. Aplikasi gtanerapan ini adalah
merupakan proses berfikir setingkat lebih tingdirkeang pemahaman.

2 \W.S Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo,1999), him. 149
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Analisis @nalysig adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan utau keadaan menurut bagggan yang lebih
kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagigiai atau faktor-
faktor yang satu dengan faktor lainnya. Jenjandisasaadalah setingkat
lebih tinggi ketimbang jenjang aplikasi.

Sintesis ¢ynthesiy adalah kemampuan berpikir yang merupakan
kebalikan dari proses berpikir analisis. Sinteserupakan suatu proses
yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsuraséagis, sehingga
menjelma menjadi suatu pola yang berstruktur agabdmtuk pola baru.

Penilaian/penghargaan/evaluasevdluatior) adalah merupakan
jenjang berpikir paling tinggi dalam ranah kognitifenurut Taksonomi
Bloom. Penilaian atau evaluasi disini merupakan &®epuan seseorang
untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situaki atau ide,
misalnya jika seseorang dihadapkan pada beberéiparpimaka ia akan
mampu memilih satu pilihan yang terbaik, sesuapdarpatokan-patokan
atau kriteria yang ada.

Keenam jenjang berpikir yang terdapat pada rangmikb menurut
Taksonomi Bloom itu, jika diurutkan secara hierapdaramidal adalah

sebagai berikut :

Penilaian (Evaluation)
Sintesis }L‘ (Synthesis)

Analisis (Analysis)
Penerapan | | (Application)
Pemahaman | | (Comprehension)
Pengetahuan | | (Knowledge)

Gambarenam jenjang berpikir ranah kognitif.

% Anas SudjionoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 50-52
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Keenam jenjang berpikir pada ranah kognitif inidifet kontinum
dan overlap (tumpang tindih), dimana ranah yang lebih tinggliputi
semua ranah yang ada di bawahn@aerlap di antara enam jenjang

berpikir itu dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambaroverlap antara enam jenjang pada ranah kodfitif.

2. Konsep Pemahaman
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya arebgnar

dalam suatu hal. Pemahaman merupakan proses parbuatra

memahamf’

% pid., him. 53.
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Selain itu Kelvin Seifart menyatakan bahwa pemalmradalah
“kemampuan untuk menggunakan pengetahuan yang stidght kurang
lebih sama dengan yang sudah diajarkan dan sesmgad maksud
penggunaanya® W.S Winkel dalam psikologi menyatakan bahwa
pemahaman adalah “kemampuan untuk menangkap mamart dari
bahan yang dipelajarf®

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan baluakam
pemahaman terdapat karakteristik yang melekat yalinya kemampuan
untuk mengungkapkan kembali baik dalam bentuk dnolisperkataan,

maupun simbol.

3. Kategori Pemahaman

Pemahaman atau dapat juga disebut dengan istilahgerie
merupakan kegiatan mental intelektual yang mengusgaikan materi
yang telah diketahui. Temuan-temuan yang didapai wchengetahui
seperti definisi, informasi, peristiwa, fakta disnkembali dalam struktur
kognitif yang ada. Temuan-temuan ini diakomodasikiam kemudian
berasimilasi dengan struktur kognitif yang ada, iregdia membentuk
struktur kognitif baru. Tingkatan dalam pemahanmmameliputi :

a. Translasi yaitu mengubah simbol tertentu menjantibsi lain tanpa
perubahan makna. Misalkan simbol dalam bentuk kata-diubah
menjadi gambar, bagan atau grafik.

b. Interpretasi yaitu menjelaskan makna yang terdadglaim simbol, baik
dalam bentuk simbol verbal maupun non verbal. Sasgodapat
dikatakan telah dapat menginterpretasikan tentalaguskonsep atau
prinsip  tertentu jika dia telah mampu membedakan,
memperbandingkan atau mempertentangkannya dengaatseyang

lain. Contoh sesesorang dapat dikatakan telah miekgesep tentang

2" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb&@ajmsa Kamus Besar
Bahasa IndonesjgJakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 714.

% Kelvin Seifart, Manajemen Pembelajaran dan Instruksi PendidikéYiogyakarta:
Irasod, 2007), Cet. |, him.151

2 0p., Cit W.S Winkel, him. 150
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“motivasi kerja” dan dia telah dapat membedakantgagan konsep

tentang "motivasi belajar”.
c. Ekstrapolasi yaitu melihat kecenderungan, arah &&anjutan dari

suatu temuan. Misalnya, kepada siswa dihadapkagkasan bilangan

2, 3,5 7, 11, dengan kemampuan ekstrapolasinya tgia akan

mengatakan bilangan ke-6 adalah 13 dan ke-7 ad&®labintuk bisa

seperti itu, terlebih dahulu dicari prinsip apa gamekerja diantara

kelima  bilangan itu. Jika ditemukan bahwa kelima

bilangan tersebut adalah urutan bilangan prima,anka&fanjutannnya

dapat dinyatakan berdasarkan prinsip ters&but.

4. Instrumen Evaluas
Pengertian evaluasi secara luas adalah suatu pmosesmcanakan,
memperoleh dan menyediakan informasi yang sangmridkan untuk
membuat alternatif-alternatif keputus&nMenurut Harjanto, evaluasi
secara umum dapat didefinisikan “penilaian/penaksirterhadap
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke aralrttwjuan yang telah
ditetapkan dalam hukun?®. Sedangkan Oemar Hamalik mendefinisikan
evaluasi adalah “proses berkelanjutan tentang pepglan dan penafsiran
informasi untuk menilaigssesk keputusan-keputusan yang dibuat dalam
merancang suatu sistem pengajararDari pengertian-pengertian tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa evaluasi adalahuspabses yang
dilakukan guna memperoleh informasi tentang pertumh dan kemajuan
peserta didik sebagai pedoman untuk membuat kegrutus
Fungsi evaluasi dalam pendidikan tidak dapat difkiaa dari tujuan

evaluasi itu sendiri. Evaluasi pada umumnya mengagdungsi dan
tujuan sebagai berikut :

%Akhmad Sudrajad, “TaksonomiBloom” ,dalamnttp://www.scribd.com/doc/18022257/
diakses 25 februari 2011.

31 Ngalim Purwanto,Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi PengajaratBandung :
Remaja Rosdakarya, 2000), him. 3

%2 Harjanto,Perencanaan PengajarafJakarta : Asdi Mahasatya, 2005), him. 277

3 Oemar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan PendekatanrSifakarta :
Bumi Aksara, 2003), him. 210
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a. Untuk menentukan angka kemajuan atau hasil bedejaa

b. Untuk menempatkan para siswa dalam situasi behagrgajar yang
tepat dan serasi dengan tingkat kemampuan, minat bagbagai
karakteristik yang dimiliki oleh setiap orang.

c. Untuk mengenang latar belakang siswa (psikologisik,f dan
lingkungan) yang berguna.

d. Untuk umpan balik bagi guru yang pada gilirannypadadigunakan
untuk memperbaiki proses belajar dan prosa®edial bagi para
siswa>*

Sedangkan alat-alat atau instrument evaluasi hpasges belajar
mengajar disekolah dapat dibedakan menjadi duamaca

a. Teknik tes

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaiaog ya
berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yag dikerjakan
oleh anak atau sekelompok anak, sehingga mengaaskbuah nilai
tentang tingkah laku atau prestasi anak tersebutg ydapat
dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh analkalain atau
dengan nilai standar yang ditetapkan.

Teknik tes ini banyak digunakan untuk mengevaluaasil
belajar peserta didik dari segi ranah proses he(ikgnitivedomair).

b. Teknik non tes

Teknik non tes ini antara lain dengan pengamatacarae
sistematis gbservagi, melakukan wawancaran{erview), angket dan
memeriksa atau meneliti dokumen-dokumaocimentaryanalysig.

Teknik non tes ini pada umumnya memegang peranatinge
dalam mengevaluasi hasil belajar peserta didik siagi ranah sikap
hidup @ffective domai) dan ranah ketrampilanpgychomotoric
domain.*®

5. Ibadah Ramadhan

*Ibid, him. 211
% Op., Cit,Anas Sudjiono, him. 75
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a. Pengertian puasa

Puasa ghaum menurut bahasa adalah menahan dari segala

sesuatu seperti menahan tidak tidur, menahan iddlcara, menahan
tidak makan atau menahan diri tidak makan makaedantu seperti
daging, ikan dan sebagainya. Puasa dalam pengédiagsa ini pun
adakalanya dilakukan orang untuk tujuan tertentay anemantang
tidak makan makanan tertentu.

Puasa menurut istilah agama Islam adalah menahardati
makan dan minum dan bercampur (suami isteri) sqderuh, mulai
dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengainyang ikhlas, taat
dan mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah. Laadehukum puasa
adalah :

OxEQ LA Lo S PN 0l6]m EE3asY YO
SHN JAED BKUARCOL -7
R @0ONY Owa I REDZVOEEHGN
7] PET AN QHEN A o NOX @
JEOZNHAE L TINE @08 A Fade
VRIS €A K de o AEAE+HRAID e
“hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas karberpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelumukagar kamu
bertakwa.”® (QS. Al Bagarah/2: 183)

. Ketentuan puasa
Waktu awal Ramadhan (tanggal 1 Ramadhan) dan akhir

Ramadhan (tanggal 1 Syawal) ditetapkan atas dasadgran bulan
Qamariyah, yaitu dengan melihat datangnya bulan.b&edangkan
untuk awal mulai berpuasa (fajar) dan mengakhirirfgaaghrib)
ditetapkan atas dasar perredaran matahari (Syamsipslah SWT

berfirman :

PO IO e Fe REAERNE HOBZ&RI¥ IIRO+w

ERR NS B €000 C O OoH e

him. 2

% M. Ali Hasan, Tuntunan Puasa dan Zakdfakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),



27

“....karena itu barang siapa diantara kamu ada di dnulitu, maka
berpuasalah....(QS. Al Bagarah/2: 185)

Rasulullah saw bersabda :
O N Gland 320 5Lkl Sile s a4ty 1 ) 5 yLadl 5 4y g0

“Berpuasalah kamu karena melihat bulan dan berbukakamu
karena melihat bulan. Apabila mendung maka gendpkamulan
Sya’ban menjadi 30 hari.{H.R. Muttafaq ‘alaih)
Sedangkan awal berpuasa Allah menetapkan :

BXNEHOON T 00 BX-OA>ENCN O
K2AE+ ¢x0v ¢&0040 % #RRE0O
HBITNE VAGOI LT Ga ik A0MO+ONEa 3
BITNE NOMACRFT Do I GOVOQONEa K

Oh=>H -y O § XX AN @ S
P> @ONE D wa 3 B -0060K, <0

EVR ISP G P 0 AW - OEERO
“Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaanjara
benang putih dan benang hitam, vyaitu fajar. Kemndia
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malaf@3. Al Bagarah/2 :
187y’

Ibadah puasa dilakukan dengan beberapa syarat.sgpalat-
syarat yang berkaitan dengan wajib puasa dan aldasparat-syarat
yang berhubungan dengan sah puasa.

Syarat wajib puasa :

1) Islam

2) Baligh

3) Berakal

4) Mampu berpuasa
Syarat sah puasa :

1) Islam

2) Mumayyiz

3) Suci dari haid dan nifd%

c. Cara melakukan puasa

37 Miftah Faridl,Puasa Ibadah Kaya Makn&Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 103-104
% 0Op. Cit.,him. 27-28
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Puasa dianggap sah apabila memenuhi rukunnya daggdip
batal apabila melanggar ketentuan-ketentuan ydalg ttetapkan.
Rukun puasa :

1) Niat
2) Menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkasapdari
terbit fajar hingga terbenam matahatri.
Hal-hal yang membatalkan puasa :
1) Makan dan minum yang disengaja
2) Berhubungan badan
3) Mengeluarkan mani
4) Haid dan nifas
5) Muntah dengan sengaja
6) Murtad**
d. Hikmah puasa

Ibadah puasa adalah untuk kepentingan hamba Aflalyang
menjalankan ibadah, bukan untuk kepentingan AlRdgrbuatan baik
tidak mendatangkan manfaat bagi Allah dan perbuatksiat hamba-
Nya tidak membawa mudharat bagi-Nya. Ketaatan hamb@a-Nya
semuanya kembali kepada kemaslahatan hamba-hansba@BHBlyerapa
hikmah puasa antara lain :

1) Membersihkan jiwa

2) Memelihara kesehatan jasmani dan rohani
3) Mendidik sabar dan berkemauan keras

4) Meredam nafsu seksual

5) Mensyukuri nikmat Allah

6) Memelihara diri dari penyelewengan

7) Meningkatkan takw&

e. Amalan-amalan di bulan Ramadhan

3 Musthafa Dib Al-Bugha,Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-hukum Islam
Madzhab Syafii(Solo : Media Zikir, 2010), him. 210-212
“°0p., Cit, M. Ali Hasan, him. 59
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Selama bulan Ramadhan, selain meninggalkan berlpagzam

perbuatan dosa dan kesalahan serta perbuatan-fzerbyeng tidak

sesuai dengan keagungan ibadah puasa, juga headalatgksanakan

berbagai macam kegiatan ibadah. Adapun amalan-anyalag dapat

menyempurnakan ibadah puasa antara lain :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

Melaksanakan makan sahur

Mempercepat berbuka apabila telah tiba waktunya
Memperbanyak membaca Al Quran
Memperbanyak sedekah

Shalat malam (tarawih dan tahajjud)

Melakukan I'tikaf

Memperbanyak do’a kepada Allah

Banyak “berzikir kepada All&h

C. Pengaruh Minat Menonton Film Kartun Upin Episode Tema Ramadhan

dan Ipin Terhadap Pemahaman PAl pada Aspek Ibadah di Bulan

Ramadhan

Hasil belajar seseorang diperolen mulai dari pemgah langsung

(konkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehagupeseorang, kemudian

melalui benda tiruan, sampai kepada lambang vefhlastrak). Semakin

keatas dipuncak kerucut semakin abstrak media pgpgian pesan itu.

Sebagaimana yang digambarkan Ddle :

4 Abstrak

()

Lambang Visual

Visua

9-10.

“1 Op., Cit, Miftah Farid, hl’
2 Azhar Arsyad Media P
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Radio

Film

Televisi

Konkret

Karyawisati

Demonstrasi

Pengalaman Melalui Drama

Pengalaman Melalui Benda Tiruan

Pengalaman Langsu

Film kartun Upin dan Ipin pada episode tema Ramadimemberi
kontribusi yang sangat berguna bagi proses penaloatajMateri-materi yang
disampaikan dan bahasa yang santun yang digunaidam dfilm kartun
tersebut dpat dijadikan referensi dalam menananmikinilai pendidikan
Islam, selain itu film tersebut juga dapat dijadikesebagai media
pembelajaran, selain untuk hiburan film tersebgijmerupakan pendidikan

untuk anak-anak.

D. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Agantelam dalam Film
Kartun Upin dan Ipin (kajian materi dan metode péikdn fikih pada
anak usia sekolah dasar) oleh Siti Fatimatu Zadb410107) Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 20D8lam penelitian
ini dijelaskan bahwa materi pendidikan figh yangl#épat dalam film
kartun Upin dan Ipin adalah shalat, puasa, dantzékgelaskan juga
bahwa metode pendidikan fikih yang ada dalam filantln Upin dan
Ipin dapat dijadikan pertimbangan orang tua maupendidik dalam
menyampaikan materi fikih, seperti metode tanya ajawmetode
keteladanan, dan nasihat. Perbedaan dengan pmmejding peneliti
susun adalah peneliti mencoba mencari pengarurahpaknonton film

kartun Upin dan Ipin bisa membantu proses pemlyalajAgama Islam
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di sekolah khususnya pada tema Ramadhan, setetalitpenencari
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam film kamtWpin dan Ipin.

2. Skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Isladalam Film Kartun
Upin dan Ipin pada Episode Tema Ramadhan oleh Maotaim
Supriyadi (053111119) Fakultas Tarbiyah IAIN Watigo Semarang
tahun 2010. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa fikartun Upin dan
Ipin pada episode tema Ramadhan memiliki nilaiimpendidikan yang
terkandung di dalamnya. Diantaranya adalah pertamki-nilai
pendidikan ibadah yang meliputi ibadah maghdahgtairu maghdah.
Kedua, nilai pendidikan yang bersifat universal imél kedamaian,
penghargaan, cinta, toleransi, tanggung jawab, Hapaan, kerjasama,
kejujuran, kerendahan hati, kebebasan, kesedennanparsatuan.
Perbedaan dengan penelitian yang peneliti susuarattahwa peneliti
mencoba mengungkapkan nilai-nilai pendidikan Agalsiam dalam
film kartun Upin dan Ipin yang terbatas hanya p&slaa Ramadhan,
kemudian peneliti mencari pengaruh apakah mendiitorkartun Upin
dan Ipin bisa membantu proses pembelajaran Agalam Idi sekolah
khususnya pada tema Ramadhan

E. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sewgenterhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta gang terkumpuf® Jadi,
hipotesis merupakan kesimpulan yang belum finaltinga ia masih
dibuktikan kebenarannya.

Berdasarkan pengertian diatas, maka hipotesis ymrgeliti ajukan
adalah sebagai berikut: “ada pengaruh minat mendiito kartun Upin dan
Ipin terhadap pemahaman PAIl pada aspek ibadah st Kemiri 06
Subah Kabupaten Batang”.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktek (Jakarta:PT
Rineka Cipta, 2006), cet. XllII, him. 71.
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